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Digital Transformation, Marketing consumers. The activity was held in Klangon Village, Bojonegoro
Digitalization, MSMEs,Social District, Bojonegoro Regency, East Java. The method used in this
Media. activity was a qualitative descriptive approach combined with a

literature study related to the use of digital technology to support
MSME marketing strategies. The identification results showed that
the use of digital platforms such as social media, marketplaces, and
business websites can have a significant impact on increasing product
visibility, marketing efficiency, and expanding market reach, both
locally, regionally, and nationally. Optimizing social media not only
functions as a promotional tool but also builds more intensive
interactions with consumers. Through the presentation of relevant,
creative, and interactive content, MSMEs are able to increase
customer engagement and strengthen brand loyalty. The findings of
this activity confirm that digital marketing integrated with digital
communication strategies can strengthen the competitiveness of
MSMEs amidst increasingly fierce market competition. However,
challenges remain, including limited digital literacy, a lack of
technical skills, and a lack of understanding of effective digital
marketing strategies among MSMEs. Therefore, ongoing efforts are
needed to improve digital literacy, provide technical training, provide
intensive mentoring, and provide policy support from the government
and relevant stakeholders.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional serta menjadi penopang utama perekonomian masyarakat. Namun, tantangan di era digital
menuntut UMKM untuk beradaptasi dengan cepat, khususnya dalam aspek pemasaran yang kini semakin bergeser
ke ranah digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membahas tentang strategi penguatan performa
UMKM melalui digitalisasi pemasaran dan optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi sekaligus interaksi
dengan konsumen. Lokasi kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Klangon, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang
dipadukan dengan studi literatur terkait pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung strategi pemasaran
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UMKM. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa penggunaan platform digital seperti media sosial, marketplace,
dan website bisnis dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan visibilitas produk, efisiensi
pemasaran, serta memperluas jangkauan pasar, baik lokal, regional, maupun nasional. Optimalisasi media sosial
tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, melainkan juga membangun interaksi yang lebih intensif dengan
konsumen. Melalui penyajian konten yang relevan, kreatif, dan interaktif, UMKM mampu meningkatkan
keterlibatan pelanggan sekaligus memperkuat loyalitas merek. Temuan dari kegiatan ini menegaskan bahwa
digitalisasi pemasaran yang terintegrasi dengan strategi komunikasi digital mampu memperkuat daya saing
UMKM di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Namun demikian, terdapat tantangan berupa keterbatasan
literasi digital, kurangnya keterampilan teknis, serta minimnya pemahaman pelaku UMKM terhadap strategi
digital marketing yang efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan berupa peningkatan literasi digital,
pelatihan teknis, pendampingan intensif, serta dukungan kebijakan dari pemerintah dan pemangku kepentingan
terkait.

Kata Kunci: Performa Bisnis, Transformasi Digital, Digitalisasi Pemasaran, UMKM, Media Sosial.

1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk tridharma perguruan
tinggi yang saat ini menjadi salah satu aktivitas penting dalam menunjang kedua kegiatan
tridharma lainnya, yaitu pendidikan dan penelitian sebagaimana tertuang pada pasal 20 ayat
(2) Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Perguruan Tinggi yang
berkewajiban menyelenggarakan tridharma PT. Sebagai salah satu unsur penting dalam proses
pembentukan karakter yang dapat dibawa melalui kegiatan secara nyata kepada masyarakat,
maka sebagai civitas akademik perlu mengetahui bagaimana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat dilakukan secara berkelanjutan. Perlu adanya pengembangan dan
pengelolaan yang berkesinambungan dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Perkembangan kegiatan pengabdian saat ini tidak lagi hanya bertumpu pada
adanya bantuan yang diberikan kepada masyarakat, namun lebih pada pendampingan,
pemberdayaan sebagai sebuah jempatan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan transfer
pengetahuan guna mendukung keberhasilan penerapan ilmu secara riil. Pengabdian kepada
masyarakat saat ini juga mulai berfokus pada sebuah wilayah tertentu dengan potensi yang
dapat dikembangkan secara berkelanjutan dikelola, dengan menjalin mitra bersama dari
berbagai pihak yang memiliki tujuan tertentu dalam perwujudan keberhasilan pengembangan
wilayah. Tercapainya tujuan dari pengabdian kepada masyarakat jelas akan nyata terlihat
dengan kegigihan civitas dalam menopang dan mengamalkan ilmu yang dimiliki secara riil
pada masyarakat untuk menciptakan kesejahteraan dan kemajuan bersama.

Dengan kegiatan pengabdian masyarakat dapat menjadi sebuah proses pembelajaran
hidup bermasyarakat. Salah satu konsep problem solving menjadi solusi untuk menyelesaikan
masalah yang ada di masyarakat. Pengembangan model pengabdian masyarakat diperlukan
adanya penjangkauan atau penelusuran secara mendalam akan potensi sebuah wilayah,

karakteristik masyarakat, masalah yang ada, keunggulan yang dimiliki dan lain-lain. Hal ini
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dibutuhkan untuk dijadikan bahan dalam pengambilan keputusan potensi apa yang bernilai jual
dan dapat ditawarkan kepada dunia.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja. Namun, ditengah perkembangan teknologi informasi yang pesat,
banyak UMKM masih menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi digital secara
optimal, khususnya dalam aspek pemasaran.

Digitalisasi pemasaran menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM agar dapat bersaing
secara efektif di era industry 4.0. Media Sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok dan
WatsApp Business kini menjadi kanal utama pemasaran yang tidak hanya hemat biaya, tetapi
juga menjangkau pasar yang lebih luas secara cepat. Media sosial telah menjadi platform
penting dalam membangun hubungan dengan konsumen dan menciptakan citra positif produk
melalui komunikasi dua arah dan bahwa media sosial tidak hanya digunakan untuk berpromosi
tetapi juga untuk membina hubungan yang berkelanjutan. Sayangnya, sebagian besar pelaku
UMKM belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola
strategi pemasaran digital secara efektif.

Optimalisasi media sosial bukan hanya soal kehadiran daring (online presence), tetapi
juga menyangkut kemampuan menciptakan konten yang menarik, menjalin interaksi dengan
konsumen, serta memanfaatkan fitur-fitur analitik untuk pengambilan keputusan. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pendampingan dan pelatihan insentif untuk membantu UMKM
mengembangkan strategi pemasaran digital yang tepat sasaran dan berdampak nyata terhadap
peningkatan performa usaha mereka.

Maksud dan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
memberikan pemahaman dan wawasan kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kelurahan Klangon Kec. Bojonegoro Kab. Bojonegoro mengenai pentingnya
transformasi digital dalam kegiatan pemasaran, khususnya melalui pemanfaatan media sosial.
Disamping itu juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran bukan hanya
menjadi kebutuhan modern, tetapi juga merupakan strategi efektif dalam meningkatkan daya
saing, jangakuan pasar dan efisiensi usaha UMKM di era digital saat ini.
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2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan secara sistematis dan
partisipatif dengan melibatkan masyarakat sasaran secara aktif dalam seluruh taapan kegiatan.
Berikut metode pengabdian yang dilaksanakan di Kelurahan Klangon Kec. Bojonegoro Kab.
Bojonegoro:
Jenis Kegiatan
Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bersifat
pemberdayaan dan pendampingan UMKM di Kelurahan Klangon Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur, khususnya dalam bidang pemasaran digital. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan performa bisnis UMKM di Kelurahan Klangon Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur melalui pelatihan dan optimalisasi media
sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi bisnis.
Lokasi dan Sasaran
Lokasi kegiatan di laksanakan di Kelurahan Klangon Kecamatan Bojonegoro
Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur dengan sasaran utama adalah pelaku UMKM yang
bergerak di sektor kuliner, fashion, kerajinan tangan dan produk rumahan lainnya dan memiliki
keterbatasan dalam pemasaran digital. Peserta kegiatan di targetkan minimal 15-25 pelaku
UMKM aktif di Kelurahan Klangon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro yang
sudah memiliki produk dan keinginan untuk mengembangkan usahanya secara daring
Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap:
1) Survei Awal dan ldentifikasi Masalah
Survei dilakukan melalui kuesioner dan wawancara singkat untuk mengetahui tingkat
literasi digital, platform media sosial yang digunakan, serta kendala yang dihadapi
dalam pemasaran digital.
2) Pelatihan dan Worksop
Pelatihan dilakukan secara tatap muka atau daring dengan topik-topik berikut:
> Dasar-dasar digital marketing
> Pemanfaatan media sosial (Instagram, TikTok, Facebook) untuk promosi
> Strategi konten kreatif dan branding
> Penggunaan tools gratis seperi Canva, CapCut dan WhatsApp Business
3) Pendampingan dan Praktik Langsung
Peserta didampingi langsung mempraktikkan pembuatan konten, jadwal posting,

penggunaan hashtag, serta interaksi dengan audiens secara efektif.
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4) Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan performa akun media sosial UMKM
sebelum dan sesudah kegiatan (dilihat dari jumlah pengikut, engagement dan
peningkatan penjualan). Monitoring dilakukan selama 2-4 minggu pasca pelatihan.
Teknik Pengumpulan Data
»  Observasi langsung selama pelatihan
»  Kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman peserta
»  Dokumentasi kegiatan dan konten promosi yang dibuat peserta
»  Wawancara terbuka dengan beberapa pelaku UMKM sebagai studi kasus
Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan studi literatur,
untuk menilai perubahan perilaku digital peserta serta dampaknya terhadap performa

pemasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Klangon Kec.
Bojonegoro Kab. Bojonegoro antara lain:

Peningkatan Akses Pasar Melalui Digitalisasi Pemasaran

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran secara signifikan
memperluas jangkauan pasar UMKM. Dengan memanfaatkan platform digital seperti
marketplace (Tokopedia, Shopee), website toko online dan aplikasi perpesanan, pelaku
UMKM tidak lagi terbatas pada pasar lokal. Digitalisasi membantu UMKM Kelurahan
Klangon Kec. Bojonegoro Kab. Bojonegoro menjangkau konsumen lintas kota dengan biaya
pemasaran yang relatif rendah.

Pembahasan:

Digitalisasi menciptakan peluang efisiensi dalam proses promosi dan penjualan.
UMKM vyang telah menerapkan e-commerce mencatat peningkatan omzet hingga 20-40%
dalam satu tahun, tergantung pada intensitas penggunaan platform dan kualitas branding. Ini
selaras dengan studi Kementerian Koperasi dan UKM yang menyatakan bahwa UMKM digital

tumbuh lebih cepat dari UMKM konvensional.
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Peran Strategis Media Sosial dalam Membangun Brand Awareness

Media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan WatsApp Business telah
menjadi sarana utama untuk membangun relasi dengan pelanggan. UMKM yang aktif di media
sosial menunjukkan peningkatan brand awareness, loyalitas pelanggan dan tingkat
engagement yang tinggi.

Pembahasan:

Optimalisasi media sosial tidak hanya berbicara soal frekuensi posting, tetapi juga
kualitas konten. Dalam kegiatan pendampingan ini menekankan pentingnya storytelling,
pemanfaatan fitur live sopping, endorsement mikro-infuencer, dan respon cepat terhadap pesan
konsumen. UMKM yang mengelola akun media sosial dengan strategi konten yang konsisten
dan komunikatif cenderung mendapatkan kepercayaan lebih dari pelanggan
Kendala dan Tantangan Digitalisasi

Meskipun manfaatnya besar, tidak semua UMKM di Kelurahan Klangon Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro mampu mengadopsi digitalisasi dengan baik. Beberapa
tantangan yang diidentifikasi dalam kegiatan pendampingan ini meliputi:

» Keterbatasan literasi digital pelaku UMKM

» Akses terbatas terhadap infrastruktur teknologi

» Minimnya pemahaman strategi pemasaran digital
Pembahasan:

Masalah ini menandakan perlunya pendampingan dan pelatihan berkelanjutan bagi
UMKM di Kelurahan Klangon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Pemerintah,
akademisi dan pelaku industri digital diharapkan terlibat aktif dalam pemberdayaan ini. Dari
kegiatan ini disarankan adanya kolaborasi lintas sektor untuk menciptakan ekosistem digital
yang ramah UMKM

Gambar 1. pendampingan dan pelatihan bagi UMKM di Kelurahan Klangon Kecamatan

Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro
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Efektivitas Digital Marketing Tools dan Analitik

UMKM vyang menggunakan tools analitik digital seperti Google Analytics, Meta
Business Suite, atau TikTok Business Center dapat memantau perilaku konsumen secara lebih
akurat. Ini mendukung keputusan pemasaran berbasis data.

Pembahasan:

Dari kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang menerapkan
pemasaran berbasis data (data-driven marketing) lebih adaptif terhadap tren konsumen dan
dapat mengembangkan produk sesuai permintaan pasar. Hal ini penting untuk menjaga
keberlanjutan usaha dan keunggulan kompetitif di era digital.

Implikasi terhadap Daya Saing UMKM

Dengan digitalisasi pemasaran dan media sosial yang optimal, UMKM di Kelurahan
Klangon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro mampu meningkatkan efisiensi
operasional, memperkuat daya saing, serta meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan.

Pembahasan:

Transformasi digital bukan lagi opsi, melainkan kebutuhan bagi UMKM agar tetap
relevan dalam ekonomi digital. Dalam kegiatan pendampingan ini menekankan bawa strategi
pemasaran digital yang tepat dapat menjadi pendorong utama naik kelasnya UMKM dari

informal ke sektor formal dan bahkan masuk ke pasar ekspor.

4. DISKUSI

Setelah melalui kegiatan pendampingan ini ada beberapa langkah yang harus dilakukan
oleh Kelurahan Klangon Kec. Bojonegoro Kab. Bojonegoro sebagai berikut:
Peningkatan Literasi Digital Pelaku UMKM di Kelurahan Klangon Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur

Pemerintah daerah dan lembaga terkait perlu mengadakan pelatihan rutin mengenai
strategi digital marketing, penggunaan media sosial bisnis, serta pemanfaatan tools digital
(seperti Google Analytics, Meta Business Suite, dan lain-lain) agar pelaku UMKM di
Kelurahan Klangon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro mampu bersaing di era
digital.
Pendampingan dan Inkubasi Bisnis Berbasis Digital

Diperlukan program pendampingan jangka Panjang bagi UMKM di Kelurahan
Klangon Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur, khususnya yang masih
pada tahap awal digitalisasi, agar mereka dapat mengimplementasikan strategi pemasaran
digital secara konsisten dan tepat sasaran.
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Penguatan Infrastruktur Teknologi di Daerah

Pemerataan akses internet dan infrastruktur pendukung digital di wilayah pelosok harus
menjadi prioritas agar UMKM di luar kota besar juga bisa mengakses pasar online secara
optimal.
Kolaborasi dengan Platform Digital dan Influencer Lokal

UMKM disarankan menjalin kemitraan dengan platform digital serta memanfaatkan
mikro influencer lokal untuk meningkatkan daya jangkau promosi serta membangun
kredibilitas brand di komunitas target.
Pemanfaatan Media Sosial secara Strategis dan Konsisten

UMKM perlu mengelola akun media sosial secara aktif dengan konten yang menarik,
interaktif dan sesuai dengan karakteristik audiens. Strategi konten harus didasarkan pada
kebutuhan konsumen dan tren digital yang sedang berkembang.
Penyediaan Insentif dan Skema Pembiayaan untuk Digitalisasi

Pemerintah daerah Kabupaten Bojonegoro dan lembaga keuangan perlu menyediakan
program insentif, kredit lunak, atau subsidi untuk mendukung UMKM di Kelurahan Klangon
Kec. Bojonegoro dalam investasi perangkat digital, pemasaran online, dan pengembangan
website/usaha berbasis aplikasi.
Monitoring dan Evaluasi Berkala terhadap Strategi Digital UMKM

UMKM di Kelurahan Klangon Kec. Bojonegoro Kab. Bojonegoro disarankan
melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas strategi digital yang dijalankan agar dapat

menyesuaikan dengan dinamika pasar serta perilaku konsumen yang terus berubah

5. KESIMPULAN

Digitalisasi pemasaran dan optimalisasi media sosial terbukti menjadi strategi efektif
dalam memperkuat performa UMKM di era transformasi digital. Pemanfaatan platform digital
seperti marketplace, website dan media sosial memungkinkan UMKM memperluas jangkauan
pasar, meningkatkan visibilitas merek (brand awareness), serta menjalin interaksi langsung
dengan konsumen secara efisien dan hemat biaya.

Meskipun tantangan seperti rendahnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur
masih diadapi sebagian pelaku usaha, potensi penguatan daya saing UMKM melalui digital
marketing tetap sangat besar. Dari hasil kegiatan pendampingan UMKM ini menegaskan
bahwa integrasi teknologi pemasaran digital, strategi konten yang relevan, serta pemanfaatan
tools analitik merupakan kunci dalam meningkatkan performa bisnis UMKM secara
berkelanjutan.
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Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, akademisi dan penyedia
platform digital sangat dibutuhkan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung

transformasi digital UMKM secara menyeluruh dan inklusif.
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